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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Munafiq

1. Pengertian Munafik 
Munafik berasal dari bahasa arab, yang artinya: menampakkan kebaikkan dibalik keburukkannya yang disembunyikan. Orangnya disebut “munafik”
 menurut pandangan Ibnu al-Qayyim al-Jauzi kemunafikkan itu terbagi dua aspek yang paling berlawanan yaitu: 
a. Dalam Aspek Amal (perbuatan) 
Kemunafikan semacam ini terdapat dalam kelompok orang kafir yang menutup nutupi kesalahannya, keinginannya terhadap Allah dan Rasulnya dengan menampak-nampakkan perbuatan yang baik padahal didalam hatinya mereka memiliki kepercayaan yang besar, merasa dirinya lebih pinter. Kedudukan rasa terdesak, yang dilawan terasa kuat, inilah penyakit ingin tinggi kepala, tetapi tidak mau mengaku terus terang.Takut terpisah dari orang banyak itulah yang menyebabkan sikap dhahir sedangkan sikap batin menjadi pecah, akhirnya Maka Allah menambahkan penyakit mereka.Penyakit dengki, penyakit hati busuk, penyakit penyalah terima.
 Tiap orang bercakap terasa diri sendiri juga ada keinsyafan bahwa orang tidak percaya. Dan untuk mereka mendapat adzab yang pedih dari sebab mereka itu telah berdusta.

b. Dalam Aspek Aqidah (perbuatan) 

Kemunafikkan semacam ini terdiri dari orang yang lemah imannya dan aqidahnya masih goyah, kepercayaan goncang dan jiwanya belum sangup memahami nilai-nilai dakwah, sehingga amal perbuatannya masih dipenuhi kotoran dan ketidak sucian. Mereka berbuat hanya untuk mencari keuntungan-keuntungan pribadi sematadenagn membonceng kedalaman dakwah dan mengatas namakan kepentingan umat atau dari pada masyarakat
. Pada bagian lain dalam tafsir al-Maraghi yangdimaksud dengan al-Qullub disini adalah akal. Ungkapan seperti ini sudah lazim didalam penggunaan bahasa arab. Jadi seakan-akan mereka rela menyadari bahwa akal manusia bisa dipengaruhi oleh perasaannya. Sebab, perasaan itulah yang mampu mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Sebagai sekedar bukti ialah ketika seseorang merasa ketakutan atau kegembiraan maka akal manusia bisa menjadi goncang.

Penyakit yang menipu akal ini dapat mengakibatkan lemah ingatan dan tak mampu lagi memahami masalah-masalah agama, rahasia-rahasa yang terdapat didalam agama, termasuk hikmah-hikmahnya.
 Jadi, kehilangan akal inilah yang dimaksud didalam Al-Qur’an dalam satu ayat yang berbunyi:

(((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((( ((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((((( (( ((((((((((( ((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( ((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( (((((( ( (((((((((((( ((((((((((((( (((( (((( (((((( ( (((((((((((( (((( (((((((((((((( (((((   
Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai.” (Q.S.Al-A’raf :179)

Al-Munafiqun disini adalah bentuk kemunafikkan dalam aqidah. Adalah bentuk kemunafikan dalam amal (perbuatan). Adapun bentuk kesamaan usaha mereka adalah kejahatan yang mereka tunjukan kepada orang di Madina dengan cara menyebar luaskan kabar bohong dan gossip atau isu-isu untuk mencelakan orang-orang yang beriman.

Dari penjelasan diatas, maka dapat diklafikasikan macam-macam nifaq sebagai berikut : 

Pertama : Nifaq I’tiqadi ( nifaq dalam bentuk keimanan). Nifaq jenis ini menyebabkan pelakunya keluar dari agama (nillah). Pelaku nifaq I’tiqadiini ditempatkan pada tingkatan paling bahwa dari mereka.
 Orang semacam ini mendustakan risalah Rasulullah SAW, meskipun pada dzahirnya ia tampak membenarkannya, mereka juga mendustakan kitab-kitab Allah dan para malaikat-Nya, atau mendustakan salah satu asas dari asas ah-Lussunnah. Sebagaimana firman Allah SWT :

(((((( (((((((( ((( ((((((( (((((((( (((((( (((((((((((((( (((((((( ((((( ((( ((((((((((((( (((   (((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( ((((( ((((((((((( (((( ((((((((((( ((((( ((((((((((( (((   ((( (((((((((( (((((( ((((((((((( (((( ((((((( ( (((((((( ((((((( ((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( ((((  
Artinya: “Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian" pada hal mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.” (Qs. Al-Baqarah : 8-10).

Kedua : Nifaq ‘Amali (nifaq dalam bentuk perbuatan). 

Dalil mengenai nifaq ini adalah sabda rasul SAW di dalam kitab shahih bukhari: 
آية المنافق ثلاث اذا حدث كذب واذا وعد أخلف واذا أتمن خان. (بخاري)
Artinya: “Tanda-tanda orang munafik ada tiga : jika berkata ia bohong, jika berjanji ia mengingkari dan jika diberi amanat ia khianat”.
Menyuruh berbuat kemungkaran dan mencegah dari yang ma’ruf 

Sebagaimana firman Allah SWT: 
(((((((((((((((( (((((((((((((((((( ((((((((( ((((( (((((( ( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((( (((((((((((( ( (((( (((((((((((((((( (((( (((((((((((((( ((((
Artinya: “Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang Munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah, Maka Allah melupakan mereka.Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik.” (Q.S. At-Taubah : 67).

Dari segi ifat-sifat orang munafik yaitu mereka menyuruh berbuat kemungkaran dan mencegah dari perbuatan yang bijak baik, karena jiwa mereka sakit tidak senang melihat kebaikan yang dilakukan orang. Mereka akan merasa senang menyiarkan dan mansyurkan kemungkaran dikalangan orang. Inilah yang dikehendaki jiwa mereka dan mengobati dengki mereka dan kemarahan mereka terhadap ahli kebenaran.Sehingga mereka melampaui batas bersama orang banyak dalam melakukan perbuatan kejelekan dan kerusakan.Dengan sifat yang jelek ini, mereka tidak berinfak di dalam perkara yang ditandai Allah. Merekalah orang-orang yang pelit di dalam berinfak dan berbuat baik.

Dimana jiwa manusia rasa iri dan benci terhadap islam, prinsip-prinsip ajaran islam yang kokoh dan funda mental, serta konsepsi orang-orang yang mengemban risalah. Maka dalam kondisi seperti ini munculah orang-orang munafik yang ingin memanfaatkan situasi untuk kepentingan mereka.

c. Berpaling dari hukum Allah 

Orang yang beriman adalah orang yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah ia tidak henti-henti mentaati perintah-Nya, baik pada waktu bahagia maupun pada waktu susah, baik perintah itu ia sukai maupun ia tidak sukai, baik ia mengetahui hikmahnya perintah tersebut maupun tidak mengetahui hikmahnya, ia kemudian dalam surah al-Baqarah 8, memberi indikasi terhadap “karakter paling besar “ terhadap orang-orang munafik, karakter tersebut adalah selalu berbicara tidak sesuai subtansi pembicaraannya, dengan tujuan untuk menipu orang-orang mukmin.
 Maksudnya apa yang keluar dari mulut orang-orang munafik secara langsung tapi berbeda dengan suara hatinya mereka. Hal ini bertujuan untuk mengelabuhi orang-orang mukmin, mereka menggunakan berbagai cara dan menghalalkan segala cara. Bahkan, sesungguhnya mereka (orang-orang munafik), merasa bimbang terhadap kemampuan al-Qur’an yang mampu mensucikan hati dan membina serta mendidik jiwa manusia. Kendati demikian Allah allah mengatakan dengan sangat tegas dan tranfaran. 
B. Tipologi munafik
Mengawali membahas golongan orang-orang munafik berdasarkan Al-Quran dan Hadits maka sahabat belajar islam mari kita buka Al-Quran terlebih dahulu dan utamakan yang ada artinya.

Dalam Surah Al Baqarah ayat 1-20 Allah SWT. Menyebutkan 3 golongan manusia, yaitu :
a. Orang-orang beriman dan bertakwa (Al Baqarah ayat 1-5),
b. Orang-orang kafir (Al Baqarah ayat 6-7),
c. orang-orang munafik (Al Baqarah ayat 8-20).
Lihat dan perhatikan dalam Surah Al Baqarah orang-orang beriman dibahas dalam 5 ayat pertama, lalu orang-orang kafir hanya 2 ayat saja dan untuk orang-orang munafik dibahas dalam Surah Al Baqarah sampai 13 ayat dari ayat 8 sampai 20. Ini betapa penting dan bahayanya golongan orang-orang munafik sampai baru pada Juz 1 Surah 2 setelah Al Fatihah, Allah SWT. Ingin menegaskan untuk memperhatikan dan supaya kita sebagai seorang muslim agar dapat menghindari berbagai sifat-sifat munafik.

Sifat-sifat orang munafik dari Surah Al Baqarah ayat 8-20 bisa kita lihat bersama dan ketahui, perlu diketahui banyak pendapat ulama kemunafikan ada setalah nabi hijrah ke Madinah.
 dalam Al Quran sebenarnya banyak sekali dapat kita temukan pembahasan tentang orang-orang munafik, seperti di dalam surat An-Nisa’[4] ayat 142-143, Allah SWT. Menyebutkan ciri-ciri orang munafik sebagai berikut :
(((( (((((((((((((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((((((( ((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((( (((( ((((((( (((((   ((((((((((((( (((((( ((((((( (( (((((( (((((((((( (((( (((((( (((((((((( ( ((((( (((((((( (((( ((((( (((((( ((((( ((((((( (((((   
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. ( Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir): tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa yang disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi petunjuk) baginya.”  (QS. An-Nisa:142-143)
Ciri-ciri Orang Munafik Berdasarkan Hadits.
Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. semoga Allah, wahai Tuhanku muliakan oleh-Mu akan Muhammad dan akan keluargnya.  Rasulullah SAW. dalam haditsnya bersabda :
عن أبى هريرة رضى الله عنه عن النبي صلى الله عليه وسلم قال : أية المنافق ثلاث : اذا حدث كذب, واذاوعد أخلف, واذا آؤتمن خان
Artinya : Dari Abu Hurairah ra: Nabi Muhammad SAW. Pernah bersabda, “ ada tiga ciri orang munafik, yaitu: Bila berkata ia berdusta, Bila berjanji ia selalu ingkar, Bila diberi amanat, ia berkhianat.
عن عبدالله بن عمر رضى الله عنهما : أن النبى صلى الله عليه وسلم قال : اربع من كن فيه منافقا خالصا, ومن كانت فيه خصلة منهن كانت فيه خصلة من النفاق حتى يدعها : اذا آؤتمن خان, اذا حدث كذب, واذا عاهد غدر, واذا خاصم فجر
Artinya : Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr r.a. : Rasulullah pernah bersabda,”siapapun yang memiliki empat sifat (karakteristik) ini adalah seorang munafik dan siapapun yang memiliki satu dari empat sifat ini ia akan mempunyai satu sifat kemunafikan sampai ia meninggalkannya;

Setiap kali diberi amanat, ia khianat setiap kali bicara, ia berdusta, setiap kali berjanji, ia melanggar,setiap kali berselisih, ia bersikap menghina, jahat dan ceroboh. Bahaya dan Hukuman Bagi Ciri-ciri Orang Munafik Jelas sekali bahwa bahaya munafik sangat berat hukumannya terutama dihadapan Allah SWT. Seperti keterangan yang terkandung didalam Firman-Nya dalam Al-Quran Surah An-Nisaa 145 :
Artinya : Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka.

Sahabat muslim mari kita lebih mengenal Allah 'Azza Wa Jalla yang memiliki 99 Asma'ul Husna nama-nama yang baik lagi indah dengan sifat-sifat kesempurnaan-Nya serta Sifat Wajib Allah SWT. 
Allah SWT. Yang Maha segala-galanya selalu melihat dan mengawasi setiap perbuatan kita baik yang nampak maupun yang tidak nampak terselip dalam hati kita, dan yakini bahwasanya Allah SWT. Mengetahui setiap amal perbuatan kita setiap saat dimana saja berada sehingga kita merasa selalu diawasi serta agar bisa terhindar dari sifat-sifat golongan orang-orang munafik.

C. Keberadaam orang munafilk pada masa Rasululah SAW dan masa Kontemporer.
Dalam sejarah Islam, sifat munafik baru muncul setelah hijrah Nabi SAW. dari Makkah ke Madinah,
 tepatnya setelah peristiwa perang Badar. Saat itu di Makkah belum dijumpai orang-orang munafik. Yang ada justru sebaliknya, yaitu ada sejumlah orang yang menampakkan kekufuran karena acaman ancaman yang menghujam namun sejatinya pada sanubarinya mukmin. 

Seperti yang telah diketahui bersama, bahwa ketika di Makkah orang-orang mukmin masih terbilang sedikit, sementara orang orang kafir mendominasi, sehingga seakan kaum mukmin nampak lemah. Situasi ini berubah drastis ketika Allah mengizinkan kaum mukmin berhijrah dari kampung halaman mereka di Makkah menuju Madinah yang saat itu sudah banyak pula orang yang memeluk agama Islam berkat setelah taufiq Allah delegasi-delegasi yang Nabi utus ke Madinah sebelumnya, seperti Mush’ab bin ‘Umair, untuk mendakwahkan Islam. Di kota inilah orang-orang beriman mulai nampak jaya dan berwibawa di mata seluruh dunia serta dipertimbangkan keberadaanya. Di masa ini pun belum ada orang-orang munafik.

Kejayaan ini semakin nampak jelas setelah peristiwa perang Badar antara orang-orang beriman melawan orang-orang kafir yang dimenangkan orang-orang beriman. Dengan demikian, Allah benar-benar meninggikan syiar Islam dan pemeluknya. Mulai saat itulah orang-orang kafir berpura-pura memeluk Islam, padahal hati mereka menyembunyikan kekufuran. Inilah yang disebut orang-orang munafik.

Tentang mereka, Allah Ta’ala berfirman dalam surat Al Baqarah [2] ayat 14 – 15 :

وَإِذَا لَقُوا الَّذِينَ آمَنُوا قَالُوا آمَنَّا وَإِذَا خَلَوْا إِلَى شَيَاطِينِهِمْ قَالُوا إِنَّا مَعَكُمْ إِنَّمَا نَحْنُ مُسْتَهْزِئُونَ 
Artinya :Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan: “Kami telah beriman.” Dan bila mereka kembali kepada syaitan-setan mereka, mereka mengatakan: “Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok”.
 اللَّهُ يَسْتَهْزِئُ بِهِمْ وَيَمُدُّهُمْ فِي طُغْيَانِهِمْ يَعْمَهُونَ 
Artinya:Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka.

Kemunafikan ini semakin menjadi-jadi setelah masa berlalu. Bahkan Imam Malik pernah berkata, “Nifaq di masa Rasulullah SAW. Itu zindiq di masa kita sekarang” 

Syaikh Shalih Al-Fauzan mengatakan, “Orang-orang munafik itu akan terus ada sepanjang masa. Apalagi tatkala kekuatan Islam nampak dan mereka benar-benar tidak bisa mengalahkannya. Saat itulah mereka memeluk Islam dengan tujuan memasang makar buat Islam dan orang-orang Islam dalam hati mereka.”

Apa yang dikatakan Syaikh Shalih di atas memang benar-benar terjadi. Berapa banyak kita jumpai manusia yang mengaku dirinya muslim namun gerak-geriknya selalu mendukung langkah pihak-pihak kafir. Pernyataan-pernyataannya selalu menguntungkan orang-orang kafir dan menyakiti hati kaum muslimin.

Kaum Munafik Membela Yahudi Bani Qainuqa’ Yahudi Bani Qainuqa’ adalah kelompok pertama Yahudi Madinah yang membatalkan secara sepihak perjanjian damai dengan kaum muslimin. Saat seorang wanita muslimah bertransaksi di pasar Bani Qainuqa’, mereka menyingkap jilbab yang menutupi anggota badannya. Seorang sahabat yang hadir di pasar itu marah dan membunuh orang Yahudi yang kurang ajar tersebut. Peristiwa itu mengundang kemarahan orang-orang Yahudi di pasar. Mereka beramai-ramai mengeroyok sahabat tersebut hingga mereka berhasil membunuhnya. Peristiwa itu menjadi sebab terjadinya peperangan antara kaum muslimin dan Yahudi Bani Qainuqa’.
Pada pertengahan bulan Syawwal 2 Hijriyah, Rasulullah SAW dan pasukan Islam mengepung perkampungan Yahudi Bani Qainuqa’. Pengepungan tersebut berlangsung selama setengah bulan. Pada awal bulan Dzulqa’dah tahun kedua Hijriyah, akhirnya Yahudi Bani Qainuqa’ menyerah.

Rasulullah Saw memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menawan dan mengikat 700 laki-laki dewasa Yahudi Bani Qainuqa’. Mundzir bin Qudamah As-Sulami, seorang sahabat dari suku Aus, mendapat perintah untuk menjaga para tawanan perang tersebut. Di sinilah pemimpin kaum munafik, Abdullah bin Ubay bin Salul, melakukan segala upaya untuk menyelamatkan Yahudi Bani Qainuqa’. Sejak zaman jahiliyah, suku Khazraj adalah sekutu Yahudi Bani Qainuqa’. Sebagai “mantan” pemimpin suku Khazraj, Abdullah bin Ubay bin Salul tidak rela jika sekutu-sekutunya mendapat celaka.
Abdullah bin Ubay mendatangi Mundzir bin Qudamah As-Sulami dan berkata kepadanya, “Lepaskan mereka!” Mundzir bin Qudamah menjawab, “Demi Allah, tidak ada seorang pun berani melepaskan mereka, kecuali aku akan menebas batang lehernya.” Abdullah bin Ubay terpaksa mendatangi Rasulullah SAW secara langsung. Sebab keputusan menawan dan mengikat orangg-orang Yahudi Bani Qainuqa’ berasal dari Rasulullah SAW sendiri. Abdullah bin Ubay berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai Muhammad, berbuat baiklah kepada sekutu-sekutuku!” 

Rasulullah SAW sempat berhenti oleh ucapan kasar Abdullah bin Ubay tersebut. Namun beliau tidak mengacuhkan permintaannya.

Abdullah bin Ubay kembali mengulangi permintaannya dengan kasar. “Wahai Muhammad, berbuat baiklah kepada sekutu-sekutuku!”
Rasulullah SAW memalingkan wajahnya dan tidak mempedulikan permintaan itu. Abdullah bin Ubay naik pitam dan mencengkeramkan telapak tangannya pada lubang baju besi Rasulullah SAW. Sekali lagi, ia mengulang permintaannya dengan kasar. “Wahai Muhammad, berbuat baiklah kepada sekutu-sekutuku!”

Rasulullah SAW marah sampai hal itu terlihat pada raut muka beliau. “Celaka engkau, lepaskan aku!” kata beliau. Tapi Abdullah bin Ubay tidak mau mengalah. Ia terus mendesak Rasulullah SAW. “Tidak, demi Allah, aku tidak akan melepaskanmu sampai engkau berbuat baik kepada sekutu-sekutuku. Empat ratus prajurit yang tidak memakai baju besi dan tiga ratus prajurit yang memakai baju besi; selama ini mereka yang melindungiku dari serangan musuh. Apakah engkau hendak melenyapkan nyawa mereka semua dalam satu hari? Sungguh, demi Allah, aku khawatir tertimpa bencana.”
Akhirnya Rasulullah SAW memenuhi desakan Abdullah bin Ubay. “Baiklah, aku serahkan mereka kepadamu.” 

Dengan itu, akhirnya 700 orang Yahudi Bani Qainuqa’ dibebaskan. Mereka tidak lagi dibelenggu, tidak ditawan, dan juga tidak dihukum mati. Mereka dibiarkan meninggalkan kota Madinah. Keselamatan nyawa kaum Yahudi Bani Qainuqa’ tersebut adalah hasil lobi pemimpin kaum munafik.

Perkampungan Yahudi Bani Qainuqa’, lengkap dengan tanah, rumah, dan pasarnya menjadi harta rampasan perang kaum muslimin. Sahabat Muhammad bin Maslamah diberi perintah untuk mengumpulkan dan menghitungnya.

Lalu Rasulullah SAW kembali ke rumahnya. Uwaim bin Sa’idah Al-Anshari, seorang sahabat dari suku Aus, berjaga-jaga di depan pintu rumah beliau. Abdullah bin Ubay ternyata belum puas dengan keputusan Rasulullah SAW. Ia hendak mendesak beliau agar membiarkan kaum Yahudi Bani Qainuqa’ tinggal di Madinah. Ia buru-buru hendak menemui Rasulullah SAW. Namun Uwaim bin Sa’idah menghadangnya di depan pintu.

“Engkau tidak boleh masuk, sampai Rasulullah SAW memberimu izin!” kata Uwaim. Abdullah bin Ubay marah dan mendorong badan Uwaim. Namun Uwaim tidak mau mengalah. Ia kembali menghadang Abdullah bin Ubay. Bahkan Uwaim mendorong wajah Abdullah bin Ubay ke tembok rumah, sampai wajahnya berdarah.
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